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Politeknik Statistika STIS (Polstat STIS) merupakan perguruan tinggi kedinasan di lingkungan Badan Pusat
Statistik (BPS). Polstat STIS memegang peranan penting untuk menghasilkan sumber daya aparatur yang
profesional, berintegritas, dan amanah dalam bidang statistik bagi BPS. Sesuai dengan fungsinya, Polstat
STIS berkewajiban mengembangkan sivitas akademika melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.
Namun, laporan kinerja menunjukkan masih terhambatnya pel aksanaan tridharma perguruan tinggi di
Polstat STIS. Permasalahan terkait kurangnya berbagi pengetahuan, akses sumber dayailmiah, dan
kolaborasi mengindikasikan perlunya manajemen pengetahuan (MP). Hal ini sgjalan dengan program
reformasi birokrasi BPS yaitu penerapan MP. Agar MP berhasil diterapkan, langkah awal yang perlu
dilakukan adalah mengukur tingkat kesiapannya terlebih dahulu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesigpan Polstat ST1S dalam menerapkan MP
serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kesiapannya. Untuk itu, dalam penelitian ini dilakukan
penyusunan model kesiapan MP, pengukuran tingkat kesiapan, analisis hasil pengukuran, dan penyusunan
rekomendasi. Model kesiapan disusun berdasarkan faktor penentu keberhasilan MP yang dikelompokkan ke
dalam aspek individu, organisasi, budaya, teknologi, dan lingkungan fisik. Pembobotan melalui Analytic
Hierachy Process (AHP) dilakukan pada aspek dan faktor. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada dosen dan tenaga kependidikan. Selanjutnya, tingkat kesiapan diukur
dengan mengacu pada skala Rao.

Dari hasil analisis, aspek individu dan teknologi berada pada tingkat siap, sedangkan aspek organisas,
budaya, dan lingkungan fisik berada pada tingkat permulaan. Secara keseluruhan nilai kesigpan MP Polstat
STIS adalah 71% atau berada pada tingkat permulaan. Ini berarti Polstat STIS sudah mulai memiliki
kesigpan dalam menerapkan MP. Faktor yang menjadi prioritas utama untuk ditingkatkan adalah tempat
berbagi pengetahuan, kepemimpinan, komunikasi, strategi, dan kolaborasi. Rekomendasi yang diberikan di
antaranya menyediakan tempat khusus dan memaksimalkan area untuk bertemu dan berbagi pengetahuan,
membentuk unit atau tim untuk mengel ola pengetahuan, mengal okasikan anggaran untuk penerapan MP,
serta menyusun strategi dan peraturan terkait MP.

...... Polytechnic of Statistics (Polstat STIS) is an official college of Statistics Indonesia (BPS). Polstat STIS
plays an important rolein producing professional, integrity, and trustworthy apparatus resources in the
statistical field for BPS. In accordance with its function, Polstat STIS is obliged to devel op academicians
through the implementation of the three pillars of higher education. However, the performance report shows
that the implementation of the three pillars of higher education is still hampered in the Polstat STIS.
Problems related to lack of knowledge sharing, access to scientific resources, and collaboration indicate the
need for knowledge management (KM). Thisisin line with the BPS bureaucracy reform program, namely
the application of KM. In order for KM to be successfully implemented, the first step that needs to be done
isto measure the level of readinessfirst.
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The purpose of this study isto determine the level of readiness of Polstat STIS in implementing KM as well
as providing recommendations to improve its readiness. For this reason, in this study, formation of the KM
readiness model, measurement of readiness level, analysis of measurement results, and establishment of
recommendations are prepared. The readiness model is compiled based on the KM critical success factors
grouped into individual, organization, culture, technology, and physical environment aspects. Weighting
through the Analytic Hierarchy Process (AHP) is carried out on aspects and factors. Data collection is done
by distributing questionnaires to lecturers and staffs. Furthermore, the level of readiness is measured by
referring to the Rao scale.

From the results of the analysis, individual and technology aspects are at the ready level, while organization,
culture, and physical environment aspects are at the preliminary level. Overall the score of Polstat STIS KM
readinessis 71% or at the preliminary level. This means that Polstat STIS has begun to have readinessin
implementing KM. The main priority factors to be improved are places for sharing knowledge, leadership,
communication, strategy, and collaboration. Recommendations given include providing a special place and
maximizing the area to meet and share knowledge, form a unit or team to manage knowledge, allocate a
budget for implementing KM, and devel op strategies and regulations related to KM.



